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Islamic education will stagnate if its human resources are unable to answer the 
challenges of the times through innovation and scientific renewal. Therefore, 
strengthening the capacity of human resources in Islamic boarding schools needs to be 
a sustainable and systematic strategic agenda. Islamic boarding schools are Islamic 
educational institutions that have a strategic role in shaping character, leadership, and 
strengthening Islamic values. However, in facing the challenges of globalization, 
Islamic boarding schools are required to improve their institutional management 
capacity, especially in terms of human resources (HR) and finance. This study aims to 
explore strategies for strengthening HR management and optimizing the management 
of productive waqf at Ar-Raudlatul Hasanah 2 Lumut Islamic Boarding School 
through a participatory approach in the form of a forum group discussion (FGD). The 
results of the thematic analysis showed three main findings: the need for managerial 
training based on Islamic boarding school values, the importance of professionalizing 
waqf asset management, and the urgency of technology integration in financial 
governance. This activity also shows that the participatory approach is effective in 
building collective awareness and commitment to contextual and sustainable 
institutional transformation. 

Keywords: 
Islamic Boarding School 
HR Management 
Productive Waqf 
Institutional Transformation 
Islamic Education FGD 

 
 
 
 
 

 

 
ABSTRAK 

Pendidikan Islam akan mengalami stagnasi jika SDM-nya tidak mampu menjawab 
tantangan zaman melalui inovasi dan pembaruan keilmuan. Oleh karena itu, penguatan 
kapasitas SDM di pesantren perlu menjadi agenda strategis yang berkelanjutan dan 
sistematis. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran 
strategis dalam membentuk karakter, kepemimpinan, dan penguatan nilai keislaman. 
Namun, dalam menghadapi tantangan globalisasi, pesantren dituntut untuk meningkatkan 
kapasitas manajemen kelembagaan, khususnya dalam aspek sumber daya manusia (SDM) 
dan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi penguatan 
manajemen SDM dan optimalisasi pengelolaan wakaf produktif di Pesantren Ar-Raudlatul 
Hasanah 2 Lumut melalui pendekatan partisipatoris dalam bentuk forum group discussion 
(FGD). Hasil analisis tematik menunjukkan tiga temuan utama: perlunya pelatihan 
manajerial berbasis nilai kepesantrenan, pentingnya profesionalisasi pengelolaan aset wakaf, 
dan urgensi integrasi teknologi dalam tata kelola keuangan. Kegiatan ini juga menunjukkan 
bahwa pendekatan partisipatoris efektif dalam membangun kesadaran dan komitmen kolektif 
terhadap transformasi kelembagaan yang kontekstual dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Pondok Pesantren, Manajemen SDM, Wakaf Produktif, Transformasi 
Kelembagaan, FGD Pendidikan Islam 
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PENDAHULUAN 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua dan paling berakar 

dalam tradisi keilmuan Islam Nusantara. Perannya tidak hanya terbatas pada pendidikan 
agama, tetapi juga dalam membangun karakter dan jiwa kepemimpinan santri. Namun, 
dalam menghadapi tantangan globalisasi, pesantren diharapkan mampu mengelola dirinya 
secara profesional dan mandiri, termasuk dalam aspek manajemen sumber daya manusia 
(SDM) dan strategi keuangan (Ashari et al., 2017). Tantangan ini memunculkan kebutuhan 
akan model manajemen yang adaptif terhadap perkembangan zaman, tanpa melepaskan jati 
diri kepesantrenannya. 

Menurut Deming (1994), lembaga yang ingin bertahan dan berkembang harus 
memahami prinsip “sistem pengetahuan mendalam”, yang meliputi pemahaman sistem, 
variasi, psikologi organisasi, dan epistemologi. Prinsip ini relevan dalam konteks manajemen 
pesantren, yang memerlukan integrasi antara nilai tradisional dan sistem manajerial modern. 
Lebih lanjut, Hanushek (2011) menekankan bahwa kualitas guru adalah determinan utama 
dalam pencapaian hasil pendidikan. Dalam hal ini, pesantren perlu memastikan bahwa 
SDM-nya tidak hanya memiliki kompetensi religius, tetapi juga profesionalisme manajerial. 
Dalam upaya penguatan manajemen kelembagaan, pesantren memerlukan pendekatan yang 
bersifat integratif antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan sistem modern. Hal ini 
mencakup perencanaan strategis yang berorientasi pada hasil jangka panjang dan 
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Menurut Rivai dan Sagala (2009), manajemen 
pendidikan yang efektif harus mampu mengidentifikasi kebutuhan institusi secara 
menyeluruh serta merancang strategi berbasis potensi internal yang dimiliki. Pesantren yang 
ingin mandiri secara kelembagaan perlu memulai transformasi dari dalam, dimulai dengan 
penguatan struktur manajerial yang berbasis kompetensi. 

Lebih jauh lagi, aspek tata kelola keuangan dalam pesantren menjadi isu sentral 
dalam mendorong keberlanjutan program pendidikan. Sumber pendanaan pesantren yang 
masih bergantung pada iuran santri dan donasi bersifat fluktuatif membuat pesantren rentan 
terhadap krisis keuangan. Dalam hal ini, pemanfaatan aset wakaf produktif menjadi solusi 
yang strategis. Seperti yang disampaikan oleh Karim (2007), optimalisasi wakaf sebagai 
instrumen ekonomi Islam dapat memperkuat kemandirian lembaga sosial-keagamaan jika 
dikelola secara profesional dan terukur. Oleh karena itu, transformasi pengelolaan keuangan 
pesantren perlu diarahkan pada sistem wakaf produktif yang berbasis teknologi dan 
transparansi. 

Selain manajemen dan keuangan, aspek pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
menjadi fondasi penting dalam transformasi kelembagaan pesantren. Guru dan tenaga 
kependidikan bukan hanya pengajar, tetapi juga agen perubahan dalam membangun 
kualitas institusi. Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, pengembangan SDM 
harus mencakup kompetensi pedagogik, kepemimpinan, serta keterampilan digital. Menurut 
Muhaimin (2012), pendidikan Islam akan mengalami stagnasi jika SDM-nya tidak mampu 
menjawab tantangan zaman melalui inovasi dan pembaruan keilmuan. Oleh karena itu, 
penguatan kapasitas SDM di pesantren perlu menjadi agenda strategis yang berkelanjutan 
dan sistematis. 

Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah 2 Lumut, sebagai cabang dari lembaga induk yang 
telah mapan di Medan, menghadapi tantangan khas pesantren baru: terbatasnya sumber 
daya, pengelolaan keuangan yang masih tradisional, serta keterbatasan dalam 
pengembangan kapasitas pendidik. Oleh karena itu, pelaksanaan program pengabdian 
kepada masyarakat oleh dosen STIT Ar-Raudlatul Hasanah Medan bertujuan membantu 
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lembaga ini mengoptimalkan manajemen SDM dan strategi keuangan melalui pendekatan 
FGD interaktif dan partisipatif. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatoris 
dalam bentuk FGD secara daring. Kegiatan ini dilaksanakan pada 28 April 2025 melalui 
platform Zoom dan diikuti oleh 35 peserta, yang terdiri dari guru dan pengurus pesantren 
yang sebagian besar juga merupakan mahasiswa STIT Ar-Raudlatul Hasanah Medan. 
Metode FGD dipilih karena sesuai untuk menggali pendapat, pemahaman, serta partisipasi 
aktif dari peserta dalam suasana kolaboratif (Krueger & Casey, 2015). Pendekatan ini 
memperkuat partisipasi komunitas pesantren dalam menghasilkan solusi berbasis konteks 
lokal, sebagaimana dijelaskan dalam studi Denzin & Lincoln (2018) mengenai metode 
penelitian kualitatif interpretatif. 

Para narasumber berasal dari tiga bidang keilmuan, yakni Psikologi Pendidikan, 
Manajemen Pendidikan, dan Ekonomi Islam. Proses pelaksanaan dimulai dengan koordinasi 
administratif, penyusunan materi, dan publikasi kegiatan. Selama kegiatan, peserta aktif 
berdiskusi mengenai potensi pengembangan wakaf produktif, penguatan kapasitas guru, 
serta pentingnya pembaruan manajerial dalam konteks kepesantrenan. Data dikumpulkan 
melalui observasi, dokumentasi tangkapan layar, dan presensi Google Form. Teknik analisis 
dilakukan melalui pendekatan naratif dan tematik, sebagaimana dijelaskan dalam karya 
Braun dan Clarke (2006) yang menekankan pada penggalian tema dalam penelitian kualitatif 
pendidikan Islam. 

 
Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 35 orang, terdiri dari pengurus pesantren, 
guru, dan mahasiswa STIT Ar-Raudlatul Hasanah Medan yang juga berperan sebagai 
pendidik di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah 2 Lumut. Karakteristik partisipan yang 
heterogen dari sisi peran dan latar belakang pendidikan memberikan dinamika tersendiri 
dalam diskusi, memungkinkan terbentuknya sudut pandang yang beragam namun 
kontekstual terhadap persoalan pengelolaan SDM dan strategi keuangan pesantren. 
Keterlibatan aktif partisipan dalam proses FGD mencerminkan prinsip partisipatif dalam 
penelitian kualitatif, yang menurut Creswell dan Poth (2018), menjadi kekuatan utama dalam 
menggali data yang bersifat reflektif dan emik, khususnya dalam studi komunitas 
pendidikan Islam. 
 
Instrumen dan Prosedur 

Instrumen utama dalam kegiatan ini adalah pedoman FGD yang dirancang untuk 
mengarahkan diskusi pada tiga topik utama: penguatan kapasitas SDM pesantren, 
optimalisasi aset wakaf, dan integrasi teknologi dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, 
instrumen tambahan berupa formulir presensi online dan dokumentasi visual (screenshot 
Zoom) digunakan untuk mendukung validitas data partisipasi. Prosedur pelaksanaan 
dimulai dengan koordinasi internal tim pelaksana, pengiriman undangan resmi, penyusunan 
materi oleh narasumber, dan pelaksanaan FGD secara daring. Seperti dijelaskan oleh Yin 
(2016), prosedur sistematis dalam pengumpulan dan pengorganisasian data sangat penting 
untuk menjamin reliabilitas dalam penelitian kualitatif. 
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Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara naratif dan tematik menggunakan pendekatan enam 

langkah tematik dari Braun dan Clarke (2006): (1) mengenal data, (2) membuat kode awal, (3) 
mencari tema, (4) meninjau tema, (5) mendefinisikan dan menamai tema, serta (6) menyusun 
laporan akhir. Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola penting 
dari diskusi yang terjadi selama FGD, terutama yang berkaitan dengan strategi manajemen 
SDM dan pengelolaan keuangan wakaf. Dalam konteks penelitian kepesantrenan, 
pendekatan ini relevan untuk menangkap dinamika sosial dan nilai-nilai lokal yang tidak 
dapat dipisahkan dari kultur lembaga pesantren (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Deskripsi Pelaksanaan 

Kegiatan FGD yang melibatkan 35 partisipan berhasil mengungkap beberapa temuan 
penting terkait dengan optimalisasi manajemen sumber daya manusia dan strategi keuangan 
di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah 2 Lumut. Heterogenitas partisipan dari kalangan 
pengurus, guru, dan mahasiswa-pendidik menghadirkan diskusi yang dinamis dan 
konstruktif. 

Gambar 1 
Screenshoot layar zoom meeting peserta pada webinar PKM Forum Group Discussion 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Screenshoot daftar kehadiran peserta pada webinar PKM Forum Group Discussion 
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Analisis pelaksanaan 
Terdapat tiga tema utama yang muncul dari proses analisis tematik, yaitu (1) 

kebutuhan penguatan kapasitas SDM berbasis profesionalisme dan nilai-nilai pesantren, (2) 
potensi aset wakaf produktif sebagai sumber daya keuangan strategis, dan (3) tantangan 
integrasi teknologi dalam sistem pengelolaan keuangan pesantren. Pertama, peserta 
menyadari bahwa sebagian besar tenaga pendidik di pesantren belum memiliki pelatihan 
manajerial yang memadai, terutama dalam bidang perencanaan pendidikan, pengelolaan 
kurikulum, serta manajemen konflik dan kepemimpinan. Sebagian besar guru masih 
mengandalkan pengalaman informal dalam menjalankan tugasnya, tanpa sistem pembinaan 
yang terstruktur. Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak akan pelatihan berbasis 
kompetensi manajerial yang tetap mengakar pada nilai-nilai kepesantrenan. 

Kedua, topik mengenai optimalisasi aset wakaf memunculkan diskusi kritis seputar 
kurangnya pemetaan aset wakaf dan minimnya strategi pengelolaan yang berorientasi pada 
hasil. Banyak partisipan mengakui bahwa aset wakaf seperti lahan atau bangunan masih 
belum dikelola secara produktif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun wakaf memiliki 
potensi besar sebagai sumber pembiayaan pendidikan, tantangan dalam hal legalitas, 
manajemen, dan kompetensi pengelola menjadi penghambat utama.  

Ketiga, integrasi teknologi dalam manajemen keuangan juga menjadi tema signifikan 
yang diangkat. Peserta menyampaikan bahwa pencatatan keuangan masih dilakukan secara 
manual, dengan minimnya penggunaan aplikasi keuangan atau sistem informasi 
manajemen. Akibatnya, transparansi dan akuntabilitas keuangan masih menjadi tantangan. 
Peserta menyarankan perlunya pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi 
informasi agar sistem keuangan pesantren menjadi lebih tertib, efisien, dan berorientasi 
jangka panjang. 

Secara umum, kegiatan FGD memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
kesadaran kolektif dan motivasi partisipan untuk melakukan transformasi kelembagaan 
secara bertahap. Adanya keterlibatan aktif dan refleksi mendalam dari peserta menunjukkan 
bahwa pendekatan partisipatoris dalam penelitian ini efektif dalam menggali permasalahan 
dan alternatif solusi secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan prinsip penelitian pendidikan 
Islam berbasis komunitas sebagaimana dikemukakan oleh Creswell dan Poth (2018), bahwa 
keterlibatan aktif komunitas adalah kunci dalam menghasilkan pengetahuan yang relevan 
dan aplikatif bagi perubahan sosial. 
 
Pembahasan 

Temuan pertama menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap penguatan kapasitas SDM 
di lingkungan pesantren tidak hanya menyangkut peningkatan kompetensi teknis, tetapi 
juga keterampilan manajerial berbasis nilai-nilai keislaman. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Armstrong (2010), yang menekankan bahwa pengembangan SDM harus 
mencakup pelatihan yang sistematis dan terarah, khususnya dalam organisasi pendidikan 
yang kompleks seperti pesantren. Dalam konteks kepesantrenan, pelatihan ini harus tetap 
berpijak pada etos tradisi dan spiritualitas, agar proses transformasi tetap menjaga jati diri 
kelembagaan. 

Diskusi tentang pengelolaan aset wakaf juga mencerminkan urgensi untuk 
mereformasi tata kelola wakaf secara profesional. Wakaf, jika dikelola dengan strategi 
produktif, dapat menjadi sumber pendanaan jangka panjang bagi pendidikan pesantren. Hal 
ini didukung oleh penelitian dari Cizakca (2011), yang menyatakan bahwa institusi wakaf 
dalam sejarah Islam merupakan pilar utama dalam menopang pendidikan dan layanan 



Optimalisasi Manajerial Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Strategi Keuangan Lembaga Pendidikan Pesantren: 
Studi Pengabdian Masyarakat Di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah 2 Lumut Tapanuli Tengah 

 

777 
 

sosial. Namun, tantangan seperti keterbatasan regulasi, minimnya pemahaman administratif, 
serta absennya pembinaan teknis menghambat potensi tersebut untuk berkembang secara 
optimal. 

Masalah ketiga berkaitan dengan integrasi teknologi dalam pengelolaan keuangan 
pesantren. Minimnya penggunaan sistem informasi akuntansi menyebabkan lemahnya 
transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen keuangan. Hal ini menunjukkan 
pentingnya digitalisasi sebagai bagian dari transformasi kelembagaan. Guillén-Gamez et al. 
(2021) menekankan bahwa penguasaan teknologi oleh pendidik dan pengelola menjadi 
syarat mutlak dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas tata kelola lembaga pendidikan di 
era digital. Di pesantren, digitalisasi keuangan juga dapat membantu pencatatan wakaf, 
pembayaran santri, hingga pelaporan kepada stakeholder secara real time dan transparan. 

Kegiatan FGD terbukti mampu mendorong partisipasi aktif dan menyadarkan 
komunitas pesantren tentang perlunya pembaruan manajerial yang tetap berbasis nilai. Ini 
mendukung pandangan Freire (1970) tentang pendidikan sebagai proses pembebasan, di 
mana komunitas menjadi subjek perubahan melalui dialog yang reflektif. Dalam hal ini, 
metode partisipatif seperti FGD berperan penting dalam menciptakan ruang dialog yang 
produktif, sehingga komunitas pesantren tidak hanya menjadi objek pelatihan, tetapi juga 
aktor utama dalam perumusan strategi kelembagaan. 

Akhirnya, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya sinergi antara institusi 
pendidikan tinggi Islam dengan pesantren. Perguruan tinggi dapat berperan sebagai 
pendamping transformasi, dengan menyediakan sumber daya keilmuan, pelatihan, dan 
inovasi kebijakan yang adaptif terhadap realitas lokal. Kolaborasi ini sejalan dengan gagasan 
Boyer (1990) tentang scholarship of engagement, yang menekankan pentingnya keterlibatan 
akademisi dalam menyelesaikan persoalan sosial dan kelembagaan secara nyata. Dengan 
demikian, transformasi manajemen pesantren dapat berlangsung secara berkelanjutan dan 
berbasis kebutuhan lapangan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan manajemen kelembagaan pesantren 
memerlukan pendekatan terintegrasi yang mencakup peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia, optimalisasi aset wakaf produktif, dan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan 
keuangan. Temuan dari kegiatan FGD menunjukkan bahwa partisipan menyadari perlunya 
transformasi manajerial yang tetap berlandaskan pada nilai-nilai tradisi pesantren. Melalui 
pendekatan partisipatoris, kegiatan ini berhasil membangun kesadaran kolektif dan 
merumuskan strategi kontekstual yang relevan bagi keberlanjutan pesantren. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan jumlah partisipan yang 
hanya berasal dari satu pesantren dan institusi pendidikan tinggi terkait. Selain itu, 
pelaksanaan FGD dilakukan secara daring, yang mungkin membatasi kedalaman interaksi 
dan penggalian data reflektif dari peserta. Aspek lain yang belum sepenuhnya terungkap 
adalah pengaruh jangka panjang dari hasil diskusi terhadap implementasi nyata di 
lingkungan pesantren. 

Penelitian berikutnya disarankan untuk mencakup lebih banyak pesantren dengan 
karakteristik yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih luas dan komprehensif 
tentang dinamika manajemen kelembagaan pesantren. Selain itu, pendekatan longitudinal 
perlu dipertimbangkan untuk menilai dampak jangka panjang dari intervensi manajerial dan 
teknologi. Penggunaan metode campuran (mixed-method) juga dapat memperkaya analisis, 
khususnya dalam mengukur efektivitas program pelatihan dan pengelolaan wakaf secara 
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